
 

iii  

  

ABSTRAK  
  
  
  
  
  
  
  
  

Teh merupakan salah satu minuman terkenal di dunia yang terbuat dari daun tanaman 

teh. Minuman teh biasa digunakan untuk menjamu para tamu atau upacara adat pada 

beberapa budaya di dunia. Teh di Indonesia telah mengalami pasang surut sesuai 

dengan kondisi pasar dunia dan tercatat menjadi negara pemasok teh terbesar urutan 

ke 7 di dunia menurut Food and Agriculture Organization of the United Nations. Teh 

di Indonesia sendiri merupakan salah satu pemasok devisa negara terbesar karena 

ekspornya, namun nilai ekspor teh bertolak belakang dengan komoditi pasar lokal yang 

kurang berkembang. Teh Indonesia memiliki nilai budaya yang menarik untuk 

dibahas. Namun nilai budaya inilah yang lambat laun memudar pada masyarakat di 

Indonesia dengan kesadaran yang rendah akan pelestarian kekayaan dan kebudayaan 

minum teh di Indonesia sehingga teh dinilai sebagai pelengkap hidangan tanpa arti. 

Kehadiran Indonesian Tea Center bertujuan sebagai pewaris nilai kebudayaan minum 

teh di Indonesia dengan penerapan konsep Indonesia Teadition yaitu Tea Tradition dan 

Tea Addiction yang menampilkan perjalanan teh di Indonesia sebagai budaya. 

Indonesian Tea Center diharapkan dapat menjadi sebuah bentuk semangat dari arti teh 

Indonesia sesungguhnya dan dapat berkembang kembali pada masyarakat lokal, 

sehingga masyarakat lebih mengerti dan tahu apa kontribusi teh sebenarnya untuk 

bangsa Indonesia. Maka dari itu diperlukan sebuah fasilitas yang dapat membantu 

penyebaran pengetahuan tentang teh, manfaatnya, serta kebudayaan minum teh di 

Indonesia, dalam hal ini adalah pengadaan Indonesian Tea Center.   

  

Kata kunci: budaya, indonesian tea center, pelestarian, teadition, teh  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    



 

iv  

  

ABSTRACT  
  
  
  
  
  
  
  
  

Tea is one of the world famous drink that made from tea plant leaves. Tea drinks are 

used to entertain guests or traditional ceremonies in some cultures in the world. Tea 

in Indonesia has experienced ups and downs in accordance with world market 

conditions and is noted to be the 7th largest tea exporting country in the world 

according to the Food and Agriculture Organization of the United Nations. Tea in 

Indonesia itself is one of the largest foreign exchange suppliers of the country due to 

its exports, but the export value of tea is country to the less developed local market 

commodities. Tea in Indonesia have an interesting cultural value to be discussed. Yet 

it is this cultural value that gradually fades in Indonesian society with a low awareness 

of the preservation of tea richness and culture in Indonesia so that tea is considered a 

complement to meaningless dishes. The presence of Indonesian Tea Center aims to 

heir the value of tea culture in Indonesia with the application of the concept of 

Indonesia Teadition that came from ‘Tea Tradition’ and ‘Tea Addiction’ featuring tea 

travel in Indonesia as a culture. Indonesian Tea Center is expected to be a form of 

spirit of the true meaning of Indonesian tea and can grow back to the local community, 

so that the public better understand and know what the actual tea contribution to the 

nation of Indonesia. Therefore it is necessary a facility that can help the dissemination 

of knowledge about tea, its benefits, and tea culture in Indonesia, in this case is the 

procurement of Indonesian Tea Center  
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